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Abstract: This study aims to analyze and synthesize the integration of local wisdom into Social
Studies (IPS) teaching and its implications for the development of academic character in
primary school pupils. The scope of the study focuses on a literature review concerning the
utilization of local wisdom in Social Studies teaching. The method used is a Systematic
Literature Review (SLR) employing the PRISMA approach through the stages of identification,
screening, eligibility, and inclusion. A total of 152 articles were retrieved from scientific
databases, subsequently screened to yield 6 articles meeting the inclusion criteria. The
analysis results indicate that local wisdom is widely utilized as a source of values and a learning
context to shape students’ social, moral, and cultural character. However, no studies were
found that explicitly examined academic character traits such as study discipline, academic
integrity, responsibility towards tasks, and perseverance as a primary focus. Analysis of
research trends also indicates that studies remain dominated by developmental and
qualitative approaches, with limited use of synthesis-based approaches. Based on these
findings, this study proposes a conceptual model that positions local wisdom as a pedagogical
foundation in social studies learning to shape academic character through a process of value
integration, internalization, and transformation into learning behavior. The study’s
conclusions indicate a conceptual gap between the potential of local wisdom and its
implementation in the formation of academic character, thus necessitating the development
of more targeted learning and assessment models.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk individu yang tidak hanya unggul secara
kognitif, tetapi juga memiliki karakter yang mendukung keberhasilan belajar. Pada jenjang sekolah dasar,
pembentukan karakter akademik menjadi fondasi penting dalam menentukan kualitas proses dan hasil
belajar siswa. Karakter akademik mencakup perilaku belajar seperti disiplin, tanggung jawab terhadap
tugas, kejujuran akademik, serta ketekunan dalam menghadapi tantangan belajar. Karakter tersebut
berperan dalam membentuk etos belajar yang berkelanjutan dan memengaruhi capaian akademik siswa
secara signifikan (Ahmat & Barnoto, 2025; Balaya & Zafi, 2020; Iswatiningsih, 2019). Pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter akademik, menjadi
kebutuhan dalam konteks pendidikan abad ke-21. Pendekatan ini menekankan pentingnya
keseimbangan antara penguasaan pengetahuan dan pembentukan sikap belajar yang positif.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada tingkat sekolah dasar memiliki potensi besar
sebagai wahana pembentukan karakter akademik siswa. IPS tidak hanya berorientasi pada penguasaan
konsep sosial, tetapi juga pada pembentukan nilai dan sikap melalui konteks kehidupan nyata (Angriani
et al., 2025; Hurri & Widiyanto, 2018; Nandawati et al., 2025; Tohri et al., 2022; Wibowo, 2024).
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Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS memungkinkan siswa mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna (Fadillah, 2024; lbnu, 2025;
Susanti et al., 2025). Pembelajaran yang bermakna dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar serta mendorong terbentuknya kebiasaan belajar yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa IPS
memiliki peran strategis dalam mengembangkan karakter akademik siswa secara integratif. Integrasi
nilai dalam pembelajaran IPS menjadi bagian penting dalam membentuk perilaku belajar siswa.

Kearifan lokal merupakan salah satu sumber nilai yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
IPS. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya mencerminkan prinsip kerja keras, tanggung jawab,
kejujuran, dan ketekunan yang sejalan dengan karakter akademik. Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran memungkinkan siswa memahami nilai secara kontekstual serta menginternalisasikannya
dalam perilaku belajar (Alifauzzahra et al., 2025). Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai landasan pedagogis dalam membentuk kebiasaan belajar siswa
(Karsiwan et al., 2023; Kharismawati, 2023; Laili et al., 2023; Septarinjani et al., 2025). Pendekatan ini
menjadikan pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan siswa serta memperkuat identitas budaya
mereka. Pemanfaatan kearifan lokal juga mampu menghubungkan pembelajaran dengan lingkungan
sosial siswa secara lebih nyata.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. Studi menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan keterlibatan belajar, pemahaman konsep,
serta pembentukan nilai karakter seperti tanggung jawab dan kerja sama (Sakti et al., 2024). Penelitian
lain mengungkapkan bahwa penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran IPS dapat memperkuat
identitas budaya serta meningkatkan makna belajar siswa (Mansur & Sholeh, 2024). Pendekatan
berbasis budaya lokal juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar dan kesadaran nilai siswa
dalam konteks pembelajaran yang lebih kontekstual (Tasya, 2025). Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran yang
bermakna. Hasil penelitian ini memperkuat posisi kearifan lokal sebagai bagian penting dalam
pembelajaran IPS.

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS
dilakukan melalui beragam bentuk, seperti pengembangan bahan ajar, model pembelajaran, maupun
media berbasis budaya (Aulia & Pebriani, 2023; Handayani & Abdulkarim, 2024; Harahap, 2023;
Lestariningsih & Suardiman, 2017; Miskiyyah et al., 2025). Penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal
mampu mengintegrasikan nilai-nilai seperti gotong royong, disiplin, dan tanggung jawab dalam proses
pembelajaran (Harahap, 2023). Pembelajaran berbasis budaya juga memungkinkan siswa mengalami
secara langsung nilai-nilai yang dipelajari melalui aktivitas kontekstual. Kondisi ini memperkuat proses
internalisasi nilai dalam diri siswa. Pembelajaran yang demikian tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku siswa secara lebih nyata. Integrasi kearifan lokal
menjadi strategi yang relevan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Hasil kajian literatur terbaru menunjukkan bahwa meskipun integrasi kearifan lokal telah banyak
diteliti, fokus penelitian masih dominan pada pengembangan karakter sosial, moral, dan budaya.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal lebih banyak
diarahkan pada penguatan identitas budaya dan keterampilan sosial siswa (Aulia & Pebriani, 2023;
Indrawati & Sari, 2024; Lubis et al., 2023; Novitasari & Walid, 2024; Taneo et al., 2025). Karakter yang
dikembangkan dalam penelitian-penelitian tersebut masih bersifat umum dan belum mengarah pada
perilaku akademik secara spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi karakter akademik belum
menjadi fokus utama dalam kajian yang ada. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
potensi kearifan lokal dan implementasinya dalam pembentukan karakter akademik. Kesenjangan
tersebut menjadi dasar penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut.

Analisis terhadap berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa kajian berbasis Systematic
Literature Review (SLR) terkait integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS masih terbatas. Sebagian
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besar penelitian menggunakan pendekatan pengembangan atau kualitatif yang berfokus pada
implementasi praktis di kelas. Kajian yang mengintegrasikan temuan-temuan tersebut secara sistematis
untuk melihat pola dan kecenderungan penelitian masih jarang dilakukan. Kondisi ini menyebabkan
kurangnya pemahaman komprehensif mengenai posisi kearifan lokal dalam pembentukan karakter
akademik. Pendekatan SLR diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur dan
mendalam. Analisis sistematis memungkinkan identifikasi kesenjangan penelitian secara lebih jelas.

Keterbatasan penelitian sebelumnya juga terlihat pada belum adanya model konseptual yang
secara spesifik mengaitkan kearifan lokal dengan karakter akademik dalam pembelajaran IPS. Penelitian
yang ada cenderung berhenti pada deskripsi temuan tanpa merumuskan kerangka konseptual yang
operasional. Padahal, model konseptual sangat diperlukan sebagai dasar dalam pengembangan
pembelajaran dan asesmen yang terarah. Ketiadaan model tersebut menyebabkan integrasi kearifan
lokal belum memiliki arah yang sistematis dalam membentuk karakter akademik. Kondisi ini membuka
peluang untuk merumuskan model konseptual baru yang lebih spesifik. Model tersebut diharapkan
mampu menjembatani antara nilai budaya dan perilaku akademik siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis hasil penelitian terkait integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran IPS serta implikasinya terhadap pembentukan karakter akademik
siswa sekolah dasar melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian serta merumuskan model konseptual yang
menempatkan kearifan lokal sebagai landasan dalam pembentukan karakter akademik. Hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan berbasis kearifan
lokal. Temuan penelitian juga diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan model pembelajaran dan
instrumen asesmen yang berorientasi pada karakter akademik. Penelitian ini memiliki relevansi dalam
menjawab tantangan pendidikan yang menuntut keseimbangan antara aspek kognitif dan karakter.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terkait integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) serta implikasinya terhadap pembentukan karakter
akademik siswa sekolah dasar. Pendekatan SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai tren penelitian, pola temuan, serta kesenjangan penelitian secara sistematis
dan transparan (Page et al., 2021; Paul et al., 2021). Proses kajian dilakukan secara terstruktur untuk
memastikan bahwa artikel yang dianalisis relevan dengan tujuan penelitian. Fokus analisis diarahkan
pada keterkaitan antara kearifan lokal, pembelajaran IPS, dan karakter akademik.

PRISMA

Penelitian ini mengikuti tahapan Preferred Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) yang meliputi identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel (Schaper et al., 2018).
Tahap identifikasi dilakukan melalui pencarian artikel pada basis data Scopus dengan menggunakan
kombinasi kata kunci seperti “local wisdom”, “social studies learning”, “elementary education”, dan
“character education”. Kata kunci tersebut disusun untuk memastikan keterkaitan dengan konteks
pembelajaran IPS dan karakter akademik. Proses pencarian menghasilkan 152 artikel yang kemudian
diseleksi lebih lanjut berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Proses Tinjauan Sistematis untuk Memilih Artikel

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang diterbitkan pada rentang tahun
2020-2025; (2) artikel yang membahas kearifan lokal dalam konteks pendidikan; (3) artikel yang relevan
dengan pembelajaran IPS atau pendidikan dasar; serta (4) artikel yang memuat implikasi terhadap
pembentukan karakter siswa. Kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak berkaitan dengan konteks
pendidikan; (2) artikel yang hanya membahas aspek budaya tanpa implikasi pedagogis; (3) dokumen
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berupa buku, prosiding, atau bab buku; serta (4) artikel yang tidak memiliki akses teks lengkap.
Penerapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan kualitas dan relevansi artikel yang dianalisis.

Proses penyaringan dilakukan secara bertahap dengan meninjau judul, abstrak, dan isi artikel
secara keseluruhan. Artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dieliminasi pada setiap tahap
seleksi. Dari hasil penyaringan, diperoleh enam artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan
dianggap relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Jumlah artikel yang terbatas menunjukkan bahwa kajian
yang secara spesifik mengintegrasikan kearifan lokal, pembelajaran IPS, dan karakter akademik masih
sangat jarang, sehingga memperkuat adanya kesenjangan penelitian.

Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis tematik dengan mengelompokkan temuan
berdasarkan beberapa kategori utama, yaitu bentuk integrasi kearifan lokal, jenis karakter yang
dikembangkan, serta implikasi terhadap pembelajaran. Setiap artikel dianalisis secara komparatif untuk
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta kecenderungan fokus penelitian. Hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk tabel komparatif untuk memperjelas pola temuan yang diperoleh. Analisis ini
juga menjadi dasar dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian serta merumuskan model konseptual
yang diusulkan.
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Hasil

Pencarian dalam basis data
elektronik: menggunakan
Scopus

Identifikasi

(n =152 catatan)

'

Hanya tahun

(n =112 catatan)

!

Hanya bidang studi

(n = 102 catatan)

'

Penyaringan

Hanya jenis dokumen

(n = 89 catatan)

'

Hanya jenis sumber

(n = 24 catatan)

!

Hanya Akses Terbuka

Persyarat

(n =11 catatan)

!

Pencarian berdasarkan
kesesuaian abstrak dan teks
lengkap dengan tema vyang
dibahas (n = 6 catatan)

Termasuk

Dikecualikan (n = 40)

Hanya periode 2020-2025

Dikecualikan (n = 10)

Kami tidak menggunakan llmu Sosial,
Seni dan Humaniora, serta Ilimu

Dikecualikan (n=13)

Kami tidak menggunakan bab buku,
makalah konferensi, atau buku.

Dikecualikan (n=65)

Kami tidak menggunakan kategori Emas,
Hijau, Emas Hibrida, atau Perunggu.

Dikecualikan (n=13)

Kami tidak menggunakan seri buku.

Tidak termasuk (n=5)

Kami tidak menggunakan Warung Madura,
Toleransi Beragama, Taijuman, Modal Sosial,
Pedagang Migran, Al-Qur’an Hidup, Kiai, KH.
Abdul Hamid, Pendidikan Islam, Komunitas
Antaragama, Bhag-rembhag Sabhala’an: Konflik
Beragama, Model Konservasi.

Gambar 1. Diagram alur P.R.I.S.M.A. untuk tinjauan sistematis literatur yang merinci pencarian basis data, jumlah
abstrak yang disaring, dan teks yang diperoleh.
Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi: https://www.prisma-statement.org/
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Hasil Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA

Hasil pencarian literatur dilakukan melalui basis data Scopus dengan menggunakan kombinasi
kata kunci yang telah ditentukan. Proses identifikasi awal menghasilkan sebanyak 152 artikel yang
relevan dengan topik kearifan lokal dan pendidikan. Seluruh artikel tersebut kemudian diseleksi secara
bertahap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Tahapan seleksi dilakukan
untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis memiliki keterkaitan langsung dengan pembelajaran
dan karakter siswa. Proses ini bertujuan untuk menjaga kualitas dan relevansi data dalam penelitian.

Tahap penyaringan pertama dilakukan berdasarkan tahun publikasi, yaitu artikel yang
diterbitkan pada rentang 2020-2025. Hasil penyaringan menunjukkan bahwa 112 artikel memenuhi
kriteria tersebut. Tahap berikutnya dilakukan dengan meninjau kesesuaian konteks penelitian,
khususnya artikel yang berkaitan dengan bidang pendidikan. Artikel yang tidak memiliki relevansi dengan
konteks pembelajaran dieliminasi pada tahap ini. Penyaringan ini menghasilkan sejumlah artikel yang
lebih spesifik sesuai dengan fokus penelitian.

Tahap seleksi dilanjutkan dengan mempertimbangkan jenis dokumen dan ketersediaan akses
penuh. Artikel dalam bentuk buku, prosiding, dan bab buku tidak disertakan dalam analisis. Artikel yang
tidak memiliki akses teks lengkap juga dikeluarkan dari proses seleksi. Tahap ini bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh artikel dapat dianalisis secara menyeluruh. Proses seleksi yang ketat
menghasilkan sejumlah artikel yang layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Tahap akhir dilakukan dengan membaca abstrak dan isi artikel secara keseluruhan untuk menilai
kesesuaian dengan fokus penelitian. Penilaian difokuskan pada keterkaitan antara kearifan lokal,
pembelajaran IPS, dan karakter siswa. Artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut dieliminasi dari
daftar analisis. Hasil akhir menunjukkan bahwa hanya enam artikel yang memenuhi seluruh kriteria
inklusi. Jumlah artikel yang terbatas ini menunjukkan bahwa kajian yang secara spesifik
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut masih sangat jarang.

Diagram alur proses seleksi artikel berdasarkan tahapan PRISMA disajikan pada Gambar 1.
Diagram tersebut menggambarkan secara rinci jumlah artikel pada setiap tahap seleksi hingga diperoleh
artikel akhir yang dianalisis. Visualisasi ini memberikan gambaran transparan mengenai proses pemilihan
literatur. Proses yang sistematis ini meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Hasil seleksi tersebut
menjadi dasar dalam analisis lebih lanjut.

Hasil Analisis Komparatif Artikel

Untuk memperjelas perbandingan antar artikel yang dianalisis, disusun tabel komparatif yang
memuat fokus penelitian, bentuk integrasi kearifan lokal, serta jenis karakter yang dikembangkan. Tabel
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan kecenderungan penelitian yang ada. Analisis komparatif
dilakukan untuk melihat persamaan dan perbedaan antar penelitian secara sistematis. Hasil
perbandingan ini menjadi dasar dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Penyajian dalam bentuk
tabel memudahkan interpretasi data secara menyeluruh.

Tabel 1. Tabel Komparatif Hasil Analisis Artikel

No | Penelitian Fokus Bentuk Jenis Karakter Temuan Keterbatahan
& Tahun Penelitian Integrasi yang Utama (Gap terhadap
Kearifan Dikembangkan Karakter Akademik)
Lokal
1 | (Puspitasari | Model Integrasi nilai | Karakter Model efektif | Tidak membahas
& Harefa, | pembelajaran lokal dalam | prososial (kerja | meningkatkan | perilaku  akademik
2024) IPS berbasis | model sama, empati) perilaku seperti: disiplin
kearifan  lokal | pembelajaran prososial belajar, tanggung
berbantuan digital IPS. siswa. jawab tuas.
digital.
2 | (Kertih & | Pengembangan | Nilai lokal | Karakter umum | Bahan ajar | Tidak mengaitkan
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Margunaya | bahan ajar | diintegrasika | (moral dan | mendukung nilai dengan indikator

sa, 2024) berbasis Tri | n dalam | etika) pembentukan | karakter akademik
Kaya bahan  ajar karakter secara spesifik.
Parisdudha. mandiri. holistik.

3 | (Luh et al., | Pendidikan Nilai budaya | Karakter Meningkatkan | Karakter akademik

2021) humanisme lokal sebagai | humanistik kecerdasan tidak dibedakan
berbasis dasar (sosial, spiritual, | holistik siswa. | sebagai konstruk
kearifan lokal. pendidikan intelektual) khusus.
holistik.

4 | (Ardiansya | Transformasi Integrasi nilai | Karakter sosial Meningkatkan | Tidak menyentuh
h et al, |nilai kearifan | lokal dalam e- kesadaran aspek perilaku
2024) lokal melalui | book sosial dan | belajar atau etos

media IPS. pembelajaran perilaku siswa. | akademik.
IPS.

5 | (Widodo & | Inetgrasi Nilai lokal | Karakter moral | Nilai lokal | Tidak
Sugeng, kearifan  lokal | dimasukkan (jujur, tanggung | efektif sebagai | mengoperasionalkan
2022) dalam dalam RPP | jawab, kerja | sumber nilai menjadi perilaku

perangkat dan bahan | sama) pembelajaran. | akademik terukur.
pembelajaran ajar.
IPS.
6 | (Saktietal., | Pendidikan Kearifan lokal | Karakter umum | Pembelajaran | Tidak berfokus pada
2024) karakter melalui (nilai  budaya | kontekstual konteks
berbasis aktivitas dan sosial) meninngkatka | pembelajaran
etnopedagogi budaya n keterlibatan | akademik formal (IPS
(gamelan, siswa. SD).

cerita rakyat,
dll).

Berdasarkan tabel komparatif tersebut, terlihat bahwa seluruh penelitian mengintegrasikan
kearifan lokal dalam pembelajaran melalui berbagai pendekatan, seperti model pembelajaran, bahan
ajar, dan media pembelajaran. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran
penting sebagai sumber nilai dalam pendidikan. Setiap penelitian menempatkan kearifan lokal sebagai
konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya
proses pembelajaran yang lebih bermakna. Kearifan lokal berfungsi sebagai jembatan antara materi
pembelajaran dan pengalaman nyata siswa.

Jenis karakter yang dikembangkan dalam penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
kecenderungan yang relatif seragam. Sebagian besar penelitian berfokus pada karakter sosial, moral,
dan humanistik, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Karakter tersebut penting
dalam pembentukan kepribadian siswa secara umum. Pengembangan karakter dilakukan melalui
aktivitas pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman. Namun, fokus tersebut belum

mengarah secara spesifik pada karakter akademik.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa tidak satu pun dari enam artikel yang secara eksplisit
mengkaji karakter akademik sebagai fokus utama penelitian. Indikator karakter akademik seperti disiplin
belajar, kejujuran akademik, tanggung jawab terhadap tugas, dan ketekunan belum menjadi perhatian
utama dalam penelitian sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
kearifan lokal dan implementasinya dalam pembentukan perilaku akademik. Kearifan lokal lebih banyak
dimanfaatkan untuk membentuk karakter umum dibandingkan karakter akademik. Temuan ini
memperkuat pentingnya kajian yang lebih spesifik pada aspek karakter akademik.
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Grafik 1. Tren Publikasi Penelitian tentang Kearifan Lokal dalam Pembelajaran IPS

Analisis terhadap tahun publikasi menunjukkan adanya variasi jumlah penelitian dalam rentang
waktu 2020-2025. Jumlah artikel yang relevan masih relatif terbatas pada beberapa tahun tertentu.
Peningkatan jumlah publikasi terlihat pada tahun 2024, yang menunjukkan meningkatnya perhatian
terhadap kajian kearifan lokal dalam pendidikan. Meskipun demikian, jumlah penelitian yang secara
spesifik mengkaji karakter akademik masih sangat terbatas. Tren ini menunjukkan bahwa topik
penelitian masih berkembang. Kondisi tersebut membuka peluang bagi penelitian lanjutan.

Distribution of Research Methods

M Research and Development (R&D) M Systematic Literature Review (SLR)

M Qualitative

Grafik 2. Proporsi Pendekatan Penelitian dalam Studi Kearifan Lokal

Distribusi metode penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Research and Development
(R&D) mendominasi penelitian yang ada. Sebagian penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengkaji implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran. Pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) masih sangat terbatas jumlahnya. Hal ini menunjukkan bahwa kajian berbasis sintesis literatur
belum banyak dilakukan. Keterbatasan ini menyebabkan kurangnya pemahaman komprehensif
terhadap pola penelitian yang ada. Penelitian ini berkontribusi dalam mengisi kekosongan tersebut
melalui pendekatan SLR.
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Tabel 2. Jenis Penelitian pada Artikel Hasil Systematic Literature Review

No Jenis Penelitian Jumlah  Daftar Pustaka
1 Research and 3 (Ardiansyah et al., 2024; Puspitasari & Harefa, 2024;

Development Widodo & Sugeng, 2022)
(R&D)

2 Systematic 1 (Kertih & Margunayasa, 2024)
Literature Review
(SLR)

3 Qualitative 2 (Luh et al., 2021; Sakti et al., 2024)

learninggmodels
humanisngjeducation
sangngadaki@ang tupanrita local Wdom

elementgy school

prosocialipehavior

%, VOSviewer

Gambar 2. Pemetaan Kata Kunci Menggunakan VOSviewer

Hasil analisis menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa kearifan lokal menjadi pusat
keterkaitan antar konsep dalam penelitian. Kearifan lokal terhubung dengan berbagai tema seperti
pembelajaran, karakter, dan pendidikan dasar. Hubungan ini menunjukkan bahwa kearifan lokal
memiliki posisi penting dalam kajian pendidikan. Pemetaan kata kunci juga menunjukkan adanya
keterkaitan antara kearifan lokal dan pembentukan nilai karakter. Namun, keterkaitan tersebut masih
didominasi oleh karakter sosial dan moral.

Kata kunci yang berkaitan dengan karakter akademik belum muncul sebagai fokus utama dalam
peta penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa karakter akademik masih kurang mendapat perhatian dalam
kajian berbasis kearifan lokal. Posisi ini memperkuat temuan bahwa terdapat kesenjangan penelitian
yang signifikan. Kearifan lokal belum secara optimal dimanfaatkan untuk membentuk perilaku akademik
siswa. Temuan ini menjadi dasar dalam pengembangan analisis pada bagian pembahasan.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) telah banyak dikembangkan dalam konteks pendidikan dasar. Enam artikel yang
dianalisis memperlihatkan bahwa kearifan lokal dimanfaatkan sebagai sumber nilai sekaligus konteks
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui berbagai
pendekatan, seperti pengembangan model pembelajaran, bahan ajar, dan media berbasis budaya.
Kearifan lokal berfungsi sebagai jembatan antara konsep abstrak dalam IPS dengan realitas kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Chaer & Rochmah,
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2021; Hajam, 2021; Harahap, 2023; Suhartini et al., 2019; Yulianingsih et al., 2019; Yuliatin; Husni, 2021).
Pembelajaran yang kontekstual memungkinkan siswa memahami materi secara lebih mendalam melalui
pengalaman nyata. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat karena materi yang disajikan
memiliki kedekatan dengan lingkungan mereka (Fitrianti & Hidayati, 2025; Kasi, 2023; Tasya, 2025).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki potensi besar sebagai landasan pedagogis dalam
pembelajaran IPS. Potensi tersebut menjadi titik awal dalam mengkaji lebih lanjut kontribusinya
terhadap pembentukan karakter siswa.

Analisis komparatif terhadap enam artikel menunjukkan adanya pola yang relatif konsisten
dalam fokus pengembangan karakter. Sebagian besar penelitian menekankan pada karakter sosial,
moral, dan humanistik, seperti kerja sama, tanggung jawab sosial, dan kepedulian. Karakter tersebut
dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran yang berbasis pengalaman dan kontekstual. Pendekatan
yang digunakan mendorong siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial dan budaya mereka.
Proses ini memungkinkan internalisasi nilai berlangsung secara alami dalam pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal efektif dalam membentuk karakter umum siswa (Jayanti
& Wulandari, 2024). Pola ini memperlihatkan bahwa fokus penelitian masih berada pada dimensi
karakter non-akademik. Temuan komparatif ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi kesenjangan yang
lebih spesifik dalam penelitian.

Temuan dari tabel komparatif memperjelas bahwa tidak satu pun artikel yang secara eksplisit
mengkaji karakter akademik sebagai fokus utama penelitian. Indikator karakter akademik seperti disiplin
belajar, kejujuran akademik, tanggung jawab terhadap tugas, dan ketekunan belum menjadi perhatian
utama. Kearifan lokal lebih banyak dimanfaatkan sebagai sarana untuk membentuk nilai sosial dan
moral. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi nilai kearifan lokal dengan
implementasinya dalam pembentukan perilaku akademik. Kesenjangan tersebut juga terlihat pada
belum adanya operasionalisasi indikator karakter akademik dalam pembelajaran. Tidak adanya indikator
yang spesifik menyebabkan karakter akademik belum terukur secara jelas. Temuan ini menegaskan
bahwa penelitian sebelumnya belum mengarah pada pengembangan perilaku belajar secara sistematis.
Posisi karakter akademik dalam kajian kearifan lokal masih memerlukan penguatan secara konseptual
(No, 2023; Silam et al., 2026; Tz, 2026).

Kesenjangan tersebut diperkuat oleh hasil analisis tren penelitian dan pemetaan kata kunci.
Distribusi metode penelitian menunjukkan dominasi pendekatan Research and Development dan
kualitatif yang berfokus pada pengembangan produk dan deskripsi implementasi. Kajian berbasis sintesis
seperti Systematic Literature Review masih sangat terbatas jumlahnya. Kondisi ini menyebabkan belum
terbentuknya pemahaman komprehensif mengenai pola integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
IPS. Hasil pemetaan kata kunci menunjukkan bahwa tema penelitian masih didominasi oleh aspek
budaya, nilai, dan karakter sosial. Karakter akademik tidak muncul sebagai fokus utama dalam jaringan
penelitian. Keterbatasan ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai rendahnya perhatian terhadap
dimensi perilaku belajar (Novitasari & Walid, 2024). Pola tersebut menunjukkan bahwa arah penelitian
masih belum menyentuh aspek karakter akademik secara spesifik.

Kondisi tersebut dapat dipahami sebagai akibat dari kecenderungan penelitian yang lebih
menekankan pada aspek nilai budaya dibandingkan aspek pedagogis yang operasional. Kearifan lokal
sering diposisikan sebagai konten pembelajaran, bukan sebagai strategi untuk membentuk perilaku
belajar. Pendekatan yang digunakan lebih berfokus pada pengenalan nilai daripada transformasi nilai
menjadi kebiasaan akademik. Proses internalisasi nilai belum diarahkan pada perubahan perilaku belajar
yang terukur. Integrasi nilai dalam pembelajaran juga belum diikuti dengan indikator yang jelas. Hal ini
menyebabkan potensi kearifan lokal dalam membentuk karakter akademik belum dimanfaatkan secara
optimal (Sakti et al., 2024). Diperlukan pendekatan yang lebih sistematis untuk menghubungkan nilai
budaya dengan perilaku akademik. Analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan solusi konseptual yang
lebih terarah.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengusulkan model konseptual yang
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menempatkan kearifan lokal sebagai landasan dalam pembentukan karakter akademik melalui
pembelajaran IPS. Model ini menggambarkan proses transformasi nilai budaya menjadi perilaku belajar
yang konkret. Kearifan lokal berfungsi sebagai sumber nilai yang mengandung prinsip kerja keras,
tanggung jawab, dan kejujuran. Nilai tersebut diintegrasikan dalam pembelajaran IPS melalui strategi
kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa. Proses pembelajaran yang kontekstual mendorong
internalisasi nilai melalui pengalaman belajar yang bermakna. Internalisasi tersebut menghasilkan
perilaku akademik seperti disiplin, ketekunan, dan tanggung jawab terhadap tugas. Model ini
menunjukkan hubungan yang sistematis antara nilai budaya dan perilaku akademik. Kontribusi ini
menjadi bentuk kebaruan yang membedakan penelitian ini dari kajian sebelumnya.

Implikasi teoretis dari penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi
sebagai sumber nilai budaya, tetapi juga sebagai mekanisme pedagogis dalam pembelajaran. Kajian ini
memperluas pemahaman tentang peran kearifan lokal dalam pengembangan karakter akademik.
Pendekatan ini menempatkan karakter akademik sebagai dimensi penting dalam pembelajaran IPS.
Implikasi praktis menunjukkan bahwa guru perlu merancang pembelajaran yang mengintegrasikan nilai
kearifan lokal dengan indikator perilaku akademik. Perencanaan pembelajaran harus mencakup strategi
yang memungkinkan internalisasi nilai secara sistematis. Pengembangan perangkat pembelajaran perlu
disesuaikan dengan tujuan tersebut. Implementasi yang terarah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran (Mansur & Sholeh, 2024). Temuan ini memberikan kontribusi bagi praktik pendidikan di
sekolah dasar.

Penguatan karakter akademik melalui kearifan lokal memerlukan kejelasan indikator yang
operasional dalam praktik pembelajaran. Indikator seperti disiplin belajar, ketekunan, kejujuran
akademik, dan tanggung jawab terhadap tugas perlu dirumuskan secara spesifik. Kejelasan indikator
memungkinkan proses penilaian dilakukan secara objektif dan terukur. Pembelajaran berbasis kearifan
lokal perlu diintegrasikan dengan instrumen asesmen yang sesuai. Pengembangan rubrik penilaian
menjadi langkah penting dalam mendukung implementasi. Guru memiliki peran dalam mengaitkan nilai
budaya dengan indikator perilaku akademik. Kejelasan indikator membantu membedakan karakter
akademik dari karakter sosial umum (Amelia et al., 2025; Bhoki et al., 2025; Nuramila et al., 2026; Riski
et al., 2025). Integrasi antara pembelajaran dan asesmen menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan
pembentukan karakter akademik.

Keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal juga dipengaruhi oleh kesiapan
guru dan lingkungan belajar. Guru perlu memiliki pemahaman yang memadai tentang konsep kearifan
lokal dan strategi pembelajaran kontekstual untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran berbasis
kearifan lokal. Kemampuan merancang pembelajaran menjadi faktor penting dalam proses internalisasi
nilai. Lingkungan belajar yang mendukung dapat memperkuat dan membantu pengalaman belajar siswa.
Keterlibatan keluarga dan masyarakat dapat menjadi sumber belajar yang relevan, sehingga siswa tidak
hanya belajar secara teori saja tetapi siswa juga bisa langsung menanyakan pada ahlinya seperti tokoh
budayawan. Sinergi antara sekolah dan lingkungan sosial memungkinkan pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Pengalaman nyata membantu siswa membentuk kebiasaan belajar yang positif (Andini et al.,
2024; Misnawati et al., 2025; Purnomo, 2025; Qondias et al., 2025; Sofiyah et al., 2025). Implementasi
yang holistik akan meningkatkan efektivitas pembentukan karakter akademik.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah artikel yang dianalisis yang relatif terbatas.
Jumlah artikel yang sedikit menunjukkan bahwa kajian terkait integrasi kearifan lokal dan karakter
akademik masih jarang dilakukan, sehingga kondisi ini memengaruhi keluasan generalisasi temuan
penelitian. Penelitian selanjutnya perlu memperluas sumber data dan variasi pada kata kunci. Kajian
lanjutan juga dapat menguji model konseptual melalui penelitian empiris yang dapat dikembangkan
melalui instrumen asesmen berbasis kearifan lokal, karena hal tersebut juga menjadi kebutuhan penting.
Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut dalam bidang pendidikan dasar. Arah
penelitian ke depan diharapkan dapat memperkuat validitas model yang diusulkan.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS memiliki
potensi besar dalam membentuk karakter siswa, namun implementasinya masih terbatas pada
penguatan karakter sosial, moral, dan budaya, serta belum secara eksplisit mengarah pada
pembentukan karakter akademik. Hasil sintesis menunjukkan adanya kesenjangan konseptual antara
potensi nilai kearifan lokal dengan praktik pembelajaran yang berorientasi pada perilaku belajar seperti
disiplin, tanggung jawab, kejujuran akademik, dan ketekunan. Keterbatasan tersebut dipengaruhi oleh
dominasi pendekatan penelitian yang bersifat deskriptif dan pengembangan, serta belum adanya model
konseptual yang sistematis dalam mengintegrasikan nilai budaya ke dalam karakter akademik. Oleh
karena itu, penelitian ini mengusulkan model konseptual yang menempatkan kearifan lokal sebagai
landasan pedagogis dalam pembelajaran IPS melalui proses integrasi nilai, internalisasi, dan
transformasi menjadi perilaku akademik. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya
pengembangan pembelajaran dan asesmen yang terarah, serta perlunya penelitian lanjutan untuk
menguji dan mengembangkan model secara empiris dalam konteks pendidikan dasar.
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Penulis ingin menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih kepada dosen pengampu atas
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